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ABSTRAK

Hafidz Ibrahim adalah penyair kelahiran Mesir yang sejak kecil sudah
yatim piatu dan otomatis minus bimbingan dari keluarga, namun hal ini tidak
membuat kehidupannya terpuruk, dia Justru tumbuh dewasa dengan semangat
keilmuan yang membara hingga akhimya dijuliki sebagai penyair Nil, karya-
karyanya sering dipuji, bahkan ada yang mengatakan bahwa karya dia
mengandung uslub terbaik dikalangan Arab bahkan seperti wahyu bagi ummat.

Salah satu karya fenomenanya adalah Qasidah  Umariyyat yang
mengisahkan kisah heroic Khalifah Umar bin Khattab, bahasannya sangat
lengkap, mulai dari kepribadian Umar bin Khattab, kisah keislaman, pembunuhan
dan perjuangan mengemban amanah serta pujian terhadap keluhurannya.

Membedah Qasidah Umariyyat, penulis menggunakan unsur ekstrinsik
untuk melakukan pendekatan. Unsur ekstrinsik yaitu unsur yang berada di luar
karya sastra, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan karya sastra
tersebut. Secara lebih khusus lagi ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang
mempengaruhi bangun karya sastra, tetapi tidak menjadi bagian di dalamnya.
Walaupun demikian, unsur ekstrinsik cukup berpengaruh terhadap totalitas
bangun cerita yang dihasilkannya. Pemahaman unsur ekstrinsik suatu karya sastra,
bagaimanapun, akan membantu dalam hal pemahaman makna karya itu
mengingat bahwa karya sastra tak muncul dari situasi kekosongan budaya.

Berdasarkan hal itu, pada kajian kali ini penulis menggunakan unsur
ekstrinsik sebagai pendekatan dalam membahas Qasidah Umariyyat karya Hafidz
Ibrahim. Dalam kesempatan ini penulis membahas mengenai :

1. Siapakah Hafidz Ibrahim ?

2. Unsur ekstrinsik apa saja yang terkandung dalam Qasidah Umarivvar
karya Hafidz Ibrahim?



Seperti telah diketahui bahwa Hafidz Ibrahim  memiiki karya yang
bernuansa religi, seperti Qasidah Umariyyat yang memadukan antara sastra
dengan kisah heroic Khalifah Umar bin Khattab, Dalam Qasidah Umariyyat,
Hafidz Ibrahim menceritakan tentang kehidupan Al-Faruk dari sisi social
masyarakat, etika, politik dan peradaban. Namun akhimya beliau menjalani
kesederhanaan pada sisi kehidupannya, padahal beliau adalah Amirul mukminin.

Oleh karena itu, melalui metode sosiologi sastra dengan menggunakan
teori pendekatan unsur ekstrinsik penulis berusaha mencari faktor luar seperti
berusaha membedah nilai-nilai 1) Sosial masyarakat, 2) Etika, 3) Politik , dan 4)
Peradaban.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
Hafidz Ibrahim dalam menulis Qasidah Umariyyat adalah kehidupan pribadinya
yakni dua sisi kepribadiannya sebagai sastrawan dan rakyat yang bermimpi lahir
kembali sosok pemimpin seperti Umar bin Khattab.

Demikian abstraksi yang dapat penulis sampaikan semoga penjelasan
sekilas ini mampu memberikan gambaran yang representatif dalam memahami

dan menelaah isi pembahasan skripsi ini.



